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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel Fraud Diamond
terhadap Financial Fraud Statement. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 28 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2016-2018. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder, berupa laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
manufaktur selama periode 2016-2018. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak Eviews 8. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Financial Target (Pressure), Change
in Auditor (Rationalization), dan Change in Director (Capability) berpengaruh
secara signifikan terhadap Financial statement, sedangkan Ineffective
Monitoring (Opportunity) tidak berpengeruh terhadap Financial Statement
Fraud

Keywords: Financial Statement Fraud (DACCIit), Financial Target (ROA), Ineffective
Monitoring (BDOUT), Change in Auditor (AUDCHANGE), Change in Director
(DCHANGE)

1. Pendahuluan

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam Report to the Nations on
Occupational Fraud and Abuse 2014 menemukan sekitar 77 % kecurangan dilakukan
oleh individu melalui departemen seperti akuntansi, operasi, penjualan, eksekutif atau
manajemen tingkat atas, layanan konsumen, pembelian dan keuangan. Selain itu, terjadi
peningkatan pada sebagian besar jenis fraud salah satunya pada kecurangan laporan
keuangan sebesar 9,0 %, meningkat dari tahun 2012 yang hanya 7,6% (ACFE, 2012).
Angka ini tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan penyalahgunaan aset yang
mencapai 85,4 %, tetapi kecurangan laporan keuangan menyebabkan dampak keuangan
terbesar. Hal ini akan mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
tidak relevan dan tidak dapat diandalkan. Informasi tersebut dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan pihak eksternal dan internal perusahaan, serta dapat berpotensi
munculnya pihak yang merasa dirugikan.

Perusahaan go-public merupakan perusahaan yang rentan kemungkinan terjadinya
Fraud yang tinggi dibandingkan perusahaan yang belum terdaftar di bursa efek. Banyak
hal yang melatar belakangi manajemen melakukan Fraud diantaranya dapat terjadi
dikarenakan conflict of interest yang terjadi antara manajemen sebagai agen dengan
investor sebagai principal yang seringkali menguntungkan satu pihak sehingga
mengakibatkan terjadinya Financial Statement Fraud.

Perusahaan dituntut untuk senantiasa melakukan perbaikan dan peningkatan
kinerja guna meningkatkan nilai perusahaan di bursa efek (Pressure). Jika perusahaan
tidak mampu menaikkan nilai perusahaan di bursa efek, maka perusahaan itu akan
terancam pailit (Rationalization). Sebagian besar perusahaan belum tentu dapat
memenuhi tuntutan pasar untuk memiliki kinerja yang selalu meningkat dari tahun ke
tahun. Kalaupun perusahaan mengalami peningkatan dimungkinkan persentasenya tidak
terlalu signifikan jika dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis. Untuk itulah,
perusahaan seringkali melakukan earning management dengan berbagai cara guna
merebut hati para investor.
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2. Kerangka Pemikiran Teoritis Dan Perumusan Hipotesis

Financial statement fraud dapat terjadi dalam berbagai bentuk antara lain seperti
dijelaskan dalam Teori Earning management yang didasari oleh Teori keagenan yang
dapat dijelaskan oleh Teori Fraud Diamond. Teori keagenan mendeskripsikan hubungan
antara pemegang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen
dalam suatu kontrak kerjasama yang disebut nexus of contract. Namun, seringkali
terdapat perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan Pemegang saham.
Perbedaan kepentingan ini menyebabkan conflict of interest diantara kedua pihak. Oleh
karena conflict of interest inilah maka perusahaan sebagai agen menghadapi berbagai
tekanan (Pressure) untuk menemukan cara agar kinerja perusahaan selalu meningkat
dengan harapan bahwa dengan peningkatan kinerja maka principal akan memberikan
suatu bentuk apresiasi (Rationalization). Gerbang menuju fraud akan semakin terbuka
apabila manajemen memiliki akses yang luas (Capability) serta kesempatan dan peluang
untuk menaikkan laba (Opportunity).

Financial Targets sebagai Variabel untuk Mendeteksi Financial Statement Fraud
SAS No0.99 AICPA 2002 target keuangan adalah risiko adanya tekanan berlebihan pada
manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh direksi atau manajemen,
termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif dari penjualan maupun keuntungan.
(Utomo,2018) mengatakan bahwa tingkat pengembalian aset (ROA) sering digunakan
dalam menilai kinerja manajer dan dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-
lain.Penelitian yang dilakukan oleh (Utomo,2018) menunjukkan bahwa presentase Target
Keuangan (ROA) berpengaruh positif terhadap kecurangan Ilaporan keuangan.
Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Financial Targets dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement Fraud

Ineffective monitoring sebagai Variabel untuk Mendeteksi Financial Statement
Fraud

Kejadian kecurangan di perusahaan akan menurun selama angota komite audit bekerja
secara efektif. Jumlah komite audit yang besar berhubungan dengan rendahnya kejadian
kecurangan (Utama,2018). Berdasarkan ulasan tersebut, Penelitian ini mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Innefective Monitoring tidak dapat digunakan untuk mendeteksi Financial Statement
Fraud

Change in Auditor sebagai Variabel untuk Mendeteksi Financial Statement Fraud
Adanya pergantian auditor dianggap mampu menyembunyikan jejak kecurangan yang
telah ditemukan oleh auditor sebelumnya. Perusahaan cenderung akan mengganti auditor
independennya ketika perusahaan ingin menyembunyikan hal yang tidak wajar untuk
diketahui publik dengan kualitas auditor yang lebih rendah dari auditor sebelumnya.
Perusahaan yang memiliki motivasi negatif tersebut tentu akan mencari kebenaran
dengan caranya sendiri bahkan tidak memikirkan kepentingan publik ketika informasi
yang disajikan perusahaan tidak reliabel atau menyesatkan. Penelitian ini didukung oleh
Ulfah et al (2017) yang menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh signifikan
terhadap Financial Statement Fraud. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Change in Auditor dapat digunakan untuk mendeteksi Financial Statement Fraud

Capability sebagai Variabel untuk Mendeteksi Financial Statement Fraud

Capability adalah suatu faktor kualitatif yang menurut Wolfe dan Hermanson merupakan
salah satu pelengkap dari model Fraud triangle dari Cressey. Capability artinya seberapa
besar daya dan kapasitas dari seseorang itu melakukan Fraud di lingkungan perusahaan.
Dalam penelitian ini akan digunakan Perubahan Direksi sebagai Proksi dari
Rationalization. Perubahan direksi pada umumnya sarat dengan muatan politis dan
kepentingan pihak-pihak tertentu yang memicu munculnya conflict of interest. Capability
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sebagai salah satu fraud risk factor yang melatarbelakangi terjadinya fraud menyimpulkan
bahwa perubahan direksi dapat mengindikasikan terjadinya fraud. Perubahan direksi tidak
selamanya berdampak baik bagi perusahaan. Sihombing (2014) Perubahaan direksi bisa
menjadi suatu upaya perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan
melakukan perubahan susunan direksi ataupun perekrutan direksi yang baru yang
dianggap lebih berkompeten dari direksi sebelumnya. Sementara disisi lain, pergantian
direksi bisa jadi merupakan upaya perusahaan untuk menyingkirkan direksi yang
dianggap mengetahui fraud yang dilakukan perusahaan serta perubahan direksi dianggap
akan membutuhkan waktu adaptasi sehingga kinerja awal tidak maksimal. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H4: Capability dapat digunakan untuk mendeteksi Financial Statement Fraud

3. Metodologi Penelitian

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Financial Statement
Fraud yang diproksikan dengan current asset yaitu total accruals dan nondiscretionary
accruals

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

financial targets yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), Ineffective
Monitoring yang diproksikan dengan jumlah komisaris independen dibandingkan dengan
jumlah total dewan komisaris (BDOUT), Change in Auditor untuk pergantian auditor
(AUDCHANGE), dan Change in Auditor untuk pergantian Direksi (DCHANGE). Definisi
operasional variabel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Variabel

Financial Statement Fraud | Discretionary accrual dihitung dengan cara menyelisihkan

(DACCiIt) total accruals dan nondiscretionary accruals

Financial Target (ROA) Net Income before extraordinary items divided by Total
Assets

Ineffective Monitoring Perbandingan antara dewan Komisaris Independen dengan

(BDOUT) total Dewan Komisaris

Change Auditor Variabel tiruan (dummy variable) untuk pergantian auditor,

(AUDCHANGE) dimana 1 = terdapat pergantian auditor selama 2 tahun

prioritas terhadap terjadinya fraud dan 0 = tidak ada
pergantian auditor selama 2 tahun prioritas terhadap
terjadinya fraud

Capability (DCHANGE) Variabel tiruan (dummy variable) untuk pergantian Direksi,
dimana 1 = terdapat pergantian direksi selama 2 tahun
prioritas terhadap terjadinya fraud dan 0 = tidak ada
pergantian direksi selama 2 tahun prioritas terhadap
terjadinya fraud

Penentuan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018.
Pertimbangan untuk memilih populasi perusahaan manufaktur adalah dikarenakan
perusahaan dalam satu jenis industri yaitu manufaktur cenderung memiliki karakteristik
akrual yang hampir sama. Selain itu, data laporan keuangan perusahaan manufaktur lebih
reliable dalam penyajian akun-akun laporan keuangan, seperti asset, cash flow, sales,
dan lain-lain.

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan
untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:

e Perusahaan manufaktur yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2016-2018.
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¢ Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website perusahaan
atau website BEI selama periode 2016-2018 yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

¢ Data mengenai data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia dengan
lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi selama periode (2016-
2018).

e Perusahaan yang tidak delisting dari BEI selama periode pengamatan (2016-2018).

e Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2018 adalah 28
perusahaan x 3 Tahun penelitian yaitu 84 sampel. Berdasarkan kriteria tersebut, maka
dipilih 84 perusahaan yang dijadikan sampel dengan tiga tahun pengamatan (2016-
2018)

4. Metode Analisis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda dengan
menggunakan persamaan regresi sebagai berikut:
DACCit = R0+ BR1ROA + R2BDOUT + R3AUDCHANGE + R8DCHANGE + ¢i

Keterangan:

30 : Koefisien regresi konstanta

31,2,3,4 : Koefisien regresi masing-masing proksi
DACCiIt : Discretionary accruals perusahaan i tahun t
ROA : Return On Assets

BDOUT : Rasio dewan komisaris independen

AUDCHANGE : Pergantian Auditor
DCHANGE : Pergantian Direksi
E . error

5. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Deskripsi Sampel Penelitian Berikut ini merupakan tabel analisis statistik deskriptif
yang memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi dari nilai variabel yang diuji. Tabel dibawah ini berisi statistik
deskriptif dari variabel dependen Financial Statement Fraud dan delapan variabel
independennya yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 2.Hasil Uji Hipotesis

Dependent Variable: DACCIT

Method: Least Squares

Date: 06/30/19 Time: 02:29

Sample: 1 84

Included observations: 84

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 1.331126 0.416085 3.199172 0.0020
ROA 5.460017 2.154390 2.534368 0.0132
BDOUT 0.021208 1.030325 0.020584 0.9836
AUDCHANGE -0.568416 0.173664 -3.273075 0.0016
DCHANGE 0.390451 0.167675 2.328618 0.0224
R-squared 0.266919 Mean dependent var 1.647798

Adjusted R-squared 0.229801 S.D. dependentvar  0.730958
S.E. of regression  0.641496 Akaike info criterion 2.007652
Sum squared resid 32.50988 Schwarz criterion 2.152344
Log likelihood -79.32139  Hannan-Quinn criter. 2.065817
F-statistic 7.191075 Durbin-Watson stat  0.925638
Prob(F-statistic) 0.000054
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Sumber: Data yang diolah penulis dengan Eviews 8, 2019
Dari persamaan regresi tersebut angka koefisien menunjukkan bahwa:

e Nilai koefisien Financial Target (ROA) bernilai positif sebesar 5,460017 dan
berpengaruh signifikan dengan nilai p<a (0,0132 < 0,05) yang berarti Financial Target
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud
(DACCIt).

o Nilai koefisien Ineffective Monitoring (BDOUT) bernilai positif sebesar 0,021208 dan
berpengaruh tidak signifikan dengan nilai p<a (0,9836 > 0,05) yang berarti Ineffective
Monitoring (BDOUT) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Financial
Statement Fraud (DACCit).

¢ Nilai koefisien Change in Auditor (AUDCHANGE) bernilai negatif sebesar — 0,568416
dan berpengaruh signifikan dengan nilai p<a (0,0016 < 0,05) yang berarti Change in
Auditor (AUDCHANGE) berpengaruh signifikan Financial Statement Fraud (DACCit).

o Nilai koefisien Change in Director (DCHANGE) bernilai positif sebesar 0,390451 dan
berpengaruh signifikan dengan nilai p<a (0,0224 < 0,05) yang berarti Change in
Director (DCHANGE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement
Fraud (DACCit).

6. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Financial Target, Change in Auditor
dan Change in Director terbukti berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Sedangkan Ineffective Monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni Pertama, penelitian ini hanya
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2018 sebagai
sampel. Dimana tidak seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BElI selama
periode 2016 - 2018 dijadikan sampel akibat terbatasnya data dari laporan keuangan
beberapa perusahaan manufaktur yang tersedia untuk kebutuhan penelitian. Kedua,
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam pengukuran serta analisis variabel-
variabelnya tanpa terkecuali sehingga diasumsikan setiap variabel mendapat bobot yang
sama. Ketiga, dalam penelitian ini hanya memakai 1 variabel dari masing — masing
komponen fraud diamond yang terdiri dari Pressure, Opportunity, Rationalization dan
Capability.

Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya agar Pertama,
memperluas area populasi penelitian yakni menggunakan keseluruhan perusahaan baik
manufaktur dan non- manufaktur. Kedua, penelitian selanjutnya terkait Financial
Statement Fraud dapat menggunakan metode kualitatif dalam metodologi penelitian atau
dengan mengkombinasikan metode kualitatif dengan metode kuantitatif. Kelemahan atau
bias statistik yang terjadi sebagai efek samping dari metode kuantitatif diharapkan akan
ditutupi oleh penggunaan metode kualitatif karena dalam pengukuran fraud risk factor
banyak terdapat variabel yang tidak dapat dijelaskan dengan spesifik oleh alat analisis
metode kuantitatif seperti pengukuran Rationalization dan Capability yang akan lebih baik
apabila diukur dengan alat analisis metode kualitatif. Ketiga, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pengukuran yang lain untuk Financial Statement Fraud agar dapat
memberi alternatif serta perbandingan untuk meningkatkan kualitas penelitian- penelitian
selanjutnya.
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